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1. PENDAHULUAN 
Bali sangat dikenal oleh tamu 
domistik maupun manca Nevgara, 
dengan sebutan berbagai nama. Bali 
sangat terkenal diseluruh Indonesia dan 
bahkan di seluruh dunia sebagai daerah 
atau tujuan wisata dunia dengan seni, 
Adat, kebudayaan, Agama yang unik 
disertai dengan pemandangan alam dan 
laut yang indah. Pulau dewata adalah 
tempat yang sangat baik untuk liburan 
keluarga ataupun untuk berbulan madu 
yang dilengkapi dengan fasilitas ataupun 
akomodasi tingkat dunia (world class), 
dan juga Bali memiliki banyak Pura yang 
terkenal di dunia yang menarik untuk 
dikunjungi. Bali telah dihuni oleh bangsa 
Austronesia sekitar tahun 2000 sebelum 
Masehi yang bermigrasi dan berasal dari 
Taiwan melalui Maritime Asia Tenggara.  
Budaya dan bahasa dari orang Bali 
demikian erat kaitannya dengan orang-
orang dari kepulauan Indonesia, 
Malaysia, Filipina, dan Oseania. Alat-alat 
batu yang berasal dari saat itu telah 
ditemukan di dekat desa Cekik di sebelah 
barat pulau Bali. Peninggalan purba 
banyak diketemukan di Bali 
menunjukkan kehidupan zaman purba 
sebagai warisan Nenek Moyang. 
Pada masa Bali kuno, terdapat sembilan 
sekte Hindu yaitu Pasupata, Bhairawa, 
Siwa Shidanta, Waisnawa, Bodha, 
Brahma, Resi, Sora dan Ganapatya. 
Setiap sekte menghormati dewa tertentu 
sebagai Ketuhanan pribadinya. Budaya 
Bali sangat dipengaruhi oleh budaya 
India, Cina, dan khususnya Hindu, mulai 
sekitar abad 1 Masehi. Nama Bali Dwipa 
("pulau Bali") telah ditemukan dari 
berbagai prasasti, termasuk pilar prasasti 
Blanjong yang ditulis oleh Sri Kesari 
Warmadewa pada tahun 914 Masehi yang 
menyebutkan "Walidwipa".  
Pada masa itu sistem irigasi Subak 
yang kompleks sudah dikembangkan 
untuk menanam padi. Beberapa tradisi 
keagamaan dan budaya masih ada sampai 
saat ini dan dapat ditelusuri kembali pada 
masa itu. Kerajaan Hindu Majapahit 
(1293-1520 Masehi) di Jawa Timur 
mendirikan sebuah koloni di Bali pada 
tahun 1343. Ketika masa kejayaan sudah 
menurun, ada eksodus besar-besaran dari 
intelektual, seniman, pendeta, dan musisi 
dari Jawa ke Bali pada abad ke-15. 
Kontak dari bangsa Eropa pertama 
kali dengan Bali diperkirakan telah 
terjadi pada tahun 1585 ketika sebuah 
kapal Portugis kandas di lepas 






 The funeral tradition with sarcophagus was carried out for 
years, later the next period pemakamam with sarcophagus 
replaced with Enao trees made like sarcophagus as a means to 
bury people who died, especially in the old village. Until now, 
many relics of the enao tree have been found as a means of 
burying the dead. Then the Spirit died at Puja near his house. 
The possibility of its evolution of worship of the ancestral Spirit 
was made a sanctified place, there was placed in the house 
room, there was a kind of Pelinggih. Other beliefs dismissed 
trust in ancestors, also trusted the power of nature, which was 
felt to be helpful in his life. So that you believe in natural forces 
such as: Water, big trees, mountains, lakes, seas and so on, so 
that Westerners sabotage the ancient people who believe in the 
forces of nature (Animism and Dynamism). 




Balinese becomes up to 
Bali now 
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Semenanjung Bukit dan meninggalkan 
beberapa orang Portugis dalam pelayanan 
Dewa Agung. Pada tahun 1597 penjelajah 
Belanda yang bernama Cornelis de 
Houtman tiba di Bali dan dengan 
pembentukan Perusahaan India Timur 
Belanda pada tahun 1602, sebuah tempat 
didirikan untuk mengontrol kolonial dan 
dua setengah abad kemudian ketika 
pengontrolan dari pihak Belanda 
diperluas di seluruh Indonesia, kontrol 
politik dan ekonomi Belanda atas Bali 
dimulai pada tahun 1840-an di pantai 
utara pulau Bali, ketika itu Belanda 
mengadu domba antara kerajaan-kerajaan 
di Bali agar tidak percaya terhadap satu 
sama lain dan pada akhir 1890-an, 
perjuangan antara kerajaan Bali di selatan 
pulau Bali itu dimanfaatkan oleh Belanda 
untuk meningkatkan kendali mereka. 
Belanda melakukan serangan 
angkatan laut dan darat besar-besaran di 
wilayah Sanur pada tahun 1906 dan 
bertemu dengan ribuan anggota keluarga 
kerajaan dan para pengikut mereka yang 
berjuang melawan pasukan Belanda 
dengan serangan defensif bunuh diri 
(puputan) yang dilakukan oleh anggota 
keluarga kerajaan dan ribuan pengikut 
mereka daripada menghadapi penghinaan 
menyerah dari Belanda. Sekitar lebih dari 
1.000 orang Bali meninggal pada saat itu 
melawan penjajah. Dalam intervensi 
Belanda di Bali pada tahun 1908, 
pembantaian serupa terjadi dalam 
menghadapi serangan Belanda di 
Klungkung.  
Setelah itu gubernur Belanda 
mampu melakukan kontrol administratif 
atas pulau Bali, tetapi kontrol lokal atas 
agama dan budaya umumnya tetap utuh. 
Pada tahun 1930-an, antropolog 
Margaret Mead dan Gregory Bateson, 
dan seniman Miguel Covarrubias dan 
Walter Spies, dan musikolog Colin 
McPhee menciptakan citra barat tentang 
Bali sebagai "tanah terpesona yang damai 
dengan diri mereka sendiri dan alam", 
dan pariwisata Barat pertama kali 
dikembangkan di pulau Bali pada saat itu. 
Imperial Jepang menduduki Bali selama 
Perang Dunia II. 
Pulau Bali pada saat itu tidak 
memiliki tentara Royal Netherlands East 
Indies Army (KNIL), yang ada hanyalah 
Native Auxiliary Corps Prajoda (Korps 
Prajoda) yang terdiri dari sekitar 600 
tentara asli dan beberapa petugas Belanda 
KNIL di bawah komando Letkol KNIL 
WP Roodenburg. Pada tanggal 19 
Februari 1942 pasukan Jepang mendarat 
di dekat Sanur. Pulau Bali cepat dikuasai 
oleh Jepang, selama pendudukan Jepang 
perwira militer Bali I Gusti Ngurah Rai, 
membentuk Bali 'bebas tentara'. 
Kurangnya perubahan kelembagaan dari 
waktu pemerintahan Belanda dan 
kerasnya permintaan resmi perang 
membuat pemerintahan Jepang sedikit 
lebih baik dari Belanda.  
Setelah Jepang menyerah di Pasifik 
pada bulan Agustus 1945, Belanda 
kembali ke Indonesia termasuk Bali dan 
segera ingin mengembalikan administrasi 
sebelum perang kolonial mereka.Hal ini 
ditentang oleh para pemberontak Bali 
yang pada saat itu sudah menggunakan 
senjata dari Jepang. Pada tanggal 20 
November 1946, Pertempuran terjadi di 
Marga Tabanan di Bali tengah. Kolonel I 
Gusti Ngurah Rai, saat itu berusia 29 
tahun, akhirnya membawa pasukannya ke 
Marga Rana, di mana mereka membuat 
serangan bunuh diri ke pihak Belanda 
yang bersenjata. Pasukan batalion Bali 
seluruhnya dihapus oleh Belanda, 
menghancurkan perlawanan terakhir dari 
perlawanan militer Bali. 
Pada tahun 1946 Belanda 
menjadikan Bali sebagai salah satu dari 
13 wilayah administratif dari negara 
bagian yang baru diproklamasikan oleh 
Indonesia Timur, lawan dari negara 
Republik Indonesia yang 
diproklamasikan dan dipimpin oleh 
Soekarno dan Hatta. Bali masuk dalam 
"Republik Indonesia" ketika Belanda 
mengakui kemerdekaan Indonesia pada 
29 Desember 1949. Bali kini menjdi 
wilayah Negarfa Kesatuan Repulik 
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Indonesia telah memasuki beberapa 
decade, (Orde Lama, Orde Baru dan 
Zaman Reformasi) 
2. PEMBAHASAN  
a. Evolusi Perkembangan Teologi di 
Bali 
Sejalan dengan perjalanan sejarah 
Bali, jika ditinjai dari segi Teologonya 
juga mengalami perkembangan dari 
zaman Bali Purba, Bali Kuno, Bali 
pengaruh Majapahit, Bali zaman colonial, 
kini zaman kemerdekaan. Perkembangan 
zaman akan berpengaruh juga terhadap 
kepercayaan orang Bali terhadap 
Tuhannya. Tetapi perkembangannya 
bukan secara drastic, melainkan secara 
evolusi yakni berkembang dn berubah 
kulit luarnya saja tetapi intinya masih 
menjadi satu kesatuan, Bagaikan 
perkembangan mode Mobil.  
Mobil bikinan pertama pasti lehih 
sederhana baik dari segi bentuk madel 
mesinnya dibandingkan ddengan mobil 
buatan baru sekarang, Mobil buatan 
sekarang lebih bagus lebih nyaman dan 
praktis. Tidak lagi stater mnggunakan 
tenaga manusia, mobol kini serfba 
otomatis dan lebih nyaman. Demikian 
pula halnya tentangf evolyusi 
perkembangan Teologi semestginya 
kehidupan sekarang lebih baik dan lebih 
nyaman juga. Tetapi dari segfi spiritual, 
patgut dibanggakan kemampuan leluhur 
pada zaman dulu bisa lebih dekat dengfan 
Sanghyang Pencipta (Sanghyang Widi). 
1. Masa Bali Purba. 
Bali pada masa Purba telah mengenal 
kepercayaan kepada leluhur. Terbukti 
diketemukannya Sarkopagus (Seperti peti 
batu/ peti  btgu yang dilubangi tempat 
mayat), sebagai kehormatn kepada 
leluhur. Yang dikebumikan dengan  
Sarkopagus adalah orang – orang yang 
sangast berpengaruh masa itu. Tradisi ini 
dilaksanakan bertahun tahun, lambat laun 
priode berikutnya pemakamam dengan 
Sarkopagus diganti dengfan pohon Enao 
dibuat seperti sarkopagus sebagai sarana 
untuk memakamkan orang yang 
meninggal, terutama di desa tua.  Sampai 
sekarang banyak dijumpai peninggalan  
Pohon enao sebagai  sarana mengubur 
orang yang meninggal. Kemudian Roh 
yang meninggal di Puja dekat Rumahnya. 
Kemungkinn evolusinya pemujaan Roh 
leluhur dibuatkan satu tempat yang 
disucikan, ada yng ditempatkan di ruang 
rumah, ada dibutkan sejenis Pelinggih. 
Kepercayaan lain dismping percaya 
kepada leluhur, juga mempercayai 
kepada kekuatan alam, yng dirasakan 
membantu dalam kehidupannya. 
Sehingga percaya dengan kekuatan alam 
seperti: Air, pohon besar, Gunung, 
Danau, Laut dan lain sebagainya, 
sehingga orang Barat menyabutkan 
Orang Bli Purba sangan percaya dengan 
kekuatan alam (Animisme dan 
Dinamisme ). 
2. Basli Kuno. 
Padfa masa Bali kuno terjadi evolusi 
kepercayaan. Kepercayaaan zaman Bali 
Purba masih diteruskan, hnya ada 
pergeseran istilah seperti kekuatan Roh 
Leluhur di Stanakan di Puncak Gunung, 
sehingga Gunung dianggap sebagai 
tempat Suci, yang disuciklan oleh leluhur 
dahulu. Karena Gunung jaraknya jauh 
dari tempat tinggalnya, maka 
dibuatkanlah pelinggih sebagai tempat 
pemujaan leluhur, dibuatkan pelinggih 
sejenis dengan rong Tiga, dan tasksu. 
Boleh dibuktikan di Desa Tua pada 
mulanya mereka mengewnal Rong Tiga 
dan Taksu saja. Pelinggih lainnya baru 
ada setelah jaman kerajaan. Kepercayan 
msyarakatnya mulai ditata oleh raja. 
Kelengkapan Padmasana diadakan di 
Sanggah seteah pengaruh Hindu dari  
Jawa. 
Keyakinan kepada Kekuatan alam istilah 
nya mulai ada perubahan sebutan seperti; 
I Ratu Wayan, I Ratu Made, I Ratu 
Nyoman, I Ratu Ketut, I Ratu Ngurah, I 
Ratu Lingsir, I Raktu Ngurah Sakti dan 
lain sebagainya. Penyebutan kjeyakinan 
masing – masing, sangat di sesuaikan 
dengfan kearifan local mmasyarakat Bali. 
Contoh sebutan I Ratu Nyoman Sakrti di 
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Buleleng maupun di tempat lainnya 
berbeda. I Ratu Nyoamn Sakti Untuk 
Daerah Tabanan sebutgan Kdepada 
tempat yang memberikan Rejeki 
(mepinunas segala yang diinginoi). 
Daerah Pedawa, Cempaga, Sembiran 
untuk penyebutgan daerah yang paluing 
Angkere (terhindar darei mara bahaya). 
Istilah Catur Sanak dan Sad Kertih, 
merupakan keyakinan asli Orang Bali, 
peritungan hari baik buru dalam wariga, 
dalam pawukon merupakan kebudayaan 
leluhur asli Perhitungan Orang Bali, 
kemudian dipadukan dengfan 
kebudayaan Jawa dan terakhir dibungkus 
dengan budaya Hindu. Perlu di maklumi 
pengaruh Hindu setelah aban ke empat, 
pengaruh Hindu Jawa bru dimulai Abad 7 
puncaknya pengaruh Jawa Setelah 
Kerajaan Majapahit, 
3. Kerajaan Bali dan Jawa. 
Pada masa kerajaan Bali dan Jawa, 
keyakinan mulai Bali Purba, Bali Kuno 
tetap dihargai dan dilindungi Pemaknaan 
keyakinan dan kepercayaan kepada 
kekuatan alam masih dilestarikan. Hanya 
sebutannya mulai muncul istilah Dewa- 
Dewa. Roh leluhur, Atma, Sanghyang 
Pitara dan lain sebagainya. Tata 
keagamaan mulai diatur oleh Raja. 
Upacara keagamaan juga mulai diatgur 
oleh Raja, seperti Ngaben yang boleh 
pakai Wadah Tumpang, 11, 9, 5, dan 
hanya menggunskasn jempana. 
Semuanya diatur oleh Raja. 
Contoh yang lain ada ketentuan 
Upacara seperti meninggal karena jatuh, 
Dimakan Binatang, mati yang tidak 
sepantasnya mati  ( Salah Pati,), meti 
yang karena membunuh diri seperti 
gantung diri, bunuh diri, mati akibat 
ulahny sendir ( ngulah Pati ). Orfsng ysng 
melahirkan kembar laki perempuan 
(kembar Buncing).  Kawin yang beda 
Wangsa terutama yang penganten peria 
Nyentgana ke tempat Waniuta Orang 
Sudra dan Laki – laki Orang Sudra 
mengawini wangsa yang lebih tinggi. 
Tradisi ini semua dilarang. Tetapi saat ini 
semua tradisi Salah pati, ngulah pati, 
Bayu kembar buncing, dan perkawinan 
beda wangsa, sekarang dihapus, 
diberlakukan sama seperti orang yang 
mati biasa, punya naka kembar biasa, 
perkawinan antar wangsa tidak dilarang.  
Kepercyan leluhur disandingkan dengasn 
pengaruh Hindu, sesuai dengasn Nama – 
Nama Dewa dalam Istas Dewata Seperti: 
Dewatas Nawa Sanga, Pancas Dewata, 
Trimurti, tetapi istilah leluhur masih 
dipakai sebagai kearifan Lokal madsing – 
masing. Perlu diketahui bahwa pelinggih 
pelinggih yang ada pada mulanya 
merupakan kearifan local msing – masing 
Daerah. Contoh pelinggih di Sanggah 
Kdemuan, Merasjasn, Kawitsan, 
Pedharman pasti tidak ada yang sama 
baik Jumlahnya, maupun yang di 
Stanakan di masing msing pelinggih.. 
Peninggalan nenek moyang adalah: Rong 
Tga, Taksu, Penunggun Karang, yang 
lainnya sudah dikombinasikan dengan 
pengaruh, Hindu, Hindu Jawa kearifan 
local Bali. Evolusii Teologi Hindu di Bali 
selalu saling melengkapi dan 
menyempurnakan.Pengaruh bangunan 
suci di Bali adanya Candi maupun 
Padmasana adalah karena pengaruh 
Hindu Jawa yng dominan. Contoh di 
P{ura Batu Karu Candi linggihDewa 
Maha Dewqa pda mulanya adalah bentuk 
bebaturan  yang dilinggihkan adalah 
Sanghyang Tumuwuh, inisalah satgu 
contoh. Banyak bangunsn Tempat Suci 
yang dipengaruhi  Arsitek Hindu Jawa 
dan Hindu Idia. 
4. Jaman Hindu kekinian 
Jman Hindu kekinian konsep Teologi 
Hindu di Bali, sudah ada kemajuan 
menjadi kristalisasi antara Ada, Budaya 
dan Agama. Pelaksanaan Agama dikemas 
oleh Adatg dan Budaya. Adat dan 
Budaya di jiwai oleh Agama. Oleh karena 
demikian ketiganya menjadi satukesatuan 
yang tidak bisa dipisahkan. Jik Agama 
dikemas dengsn filsapat semata mata 
menjadikan Agama kering, Maka dari itu 
Agama dalam pelaksanaannya 
dikombinasikan dengfan Adat dan 
Budaya, sehingga menimbulkan Budaya 
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yang sacral dan profane. Pola kehidupan 
masyarakat di Bali dijiwai oleh fislsafat 
Tri Hita Karana. Tri Hita Karana berasal 
dari kata “Tri” yang berarti tiga, “Hita” 
yang berarti kebahagiaan dan “Karana” 
yang berarti penyebab. Dengan demikian 
Tri Hita Karana berarti “Tiga penyebab 
terciptanya kebahagiaan”. Konsep 
kosmologi Tri Hita Karana merupakan 
falsafah hidup tangguh. Falsafah tersebut 
memiliki konsep yang dapat melestarikan 
keaneka ragaman budaya dan lingkungan 
di tengah hantaman globalisasi dan 
homogenisasi. Pada dasarnya hakikat 
ajaran Tri Hita Karana menekankan tiga 
hubungan harmonis manusia dalam 
kehidupan di dunia ini. Ketiga hubungan 
itu meliputi hubungan antar sesama 
manusia, hubungan manusia dengan alam 
sekitar, dan hubungan manusia dengan 
Tuhan. 
Hakikat mendasar Tri Hita Karana 
adalah tiga penyebab kebahagiaan yang 
bersumber dari keharmonisan hubungan 
antara manusia dengan Tuhan nya, 
manusia dengan alam lingkungannya, dan 
manusia dengan sesamanya. Ketiga aspek 
tersebut seperti dipaparkan di bawah ini. 
Aspek-aspek Tri Hita Karana pada 
kepercayaanMaraputelah diungkapkan 
pada uraian di depan bahwa aspek-aspek 
Tri Hita Karana meliputi aspek 
Parhyangan, Pawongan dan Palemahan.  
1) Aspek Parhyangan 
Aspek Parhyangan dalam 
kepercayaan Marapu meliputi keyakinan 
akan adanya kekuatan absolute di atas 
diri manusia yang disebut Marapu, 
termasuk adanya kekuatan sakti pencipta 
bumi (Amawolu) dan pencipta langit 
(Amarawi) serta para Leluhur yang telah 
suci yang disebut WeMatta. Keyakinan 
akan adanya alam sorga yang penuh 
kedamaian dan kenikmatan termasuk 
pula aspek Parhyangan. Selain itu 
keyakinan masyarakat penganut Marapu 
terhadap adanya kehidupan di alam 
akhirat setelah kematian di dunia ini 
merupakan bagian dari aspek 
parhyangan. Begitu pula keyakinan akan 
adanya kekuatan (para Marapu atau 
manifestasi Marapu) yang turut 
mengendalikan aspek-aspek kehidupan 
manusia seperti dalam hal pertanian atau 
perkebunan dan perikanan di laut 
termasuk dalam aspek parhyangan. 
Implementasi dari keyakinan terhadap 
aspek tersebut memunculkan berbagai 
perilaku masyarakat yang dilandasi dan 
dinafasi oleh keyakinan akan adanya 
kekuatan di atas dirinya yang sangat 
berkuasa dan tidak terbantahkan. Adapun 
sarana atau media yang digunakan oleh 
masyarakat untuk  merawat aspek 
parhyangan adalah ritual-ritual tertentu 
senantiasa menjadi bagian tidak 
terpisahkan dari hidup keseharian 
masyarakat Sumba khususnya yang 
menjadi penganut kepercayaan Marapu. 
Ada banyak ritual atau korban yang 
dilakukan oleh penganut kepercayaan 
Marapu dan semua iu tergantung dari 
sasaran dan kebutuhan para pelaku ritual 
itu (Lida Mawo Mude, wawancara,  6 
Agustus 2017). Mengenai bentuk-bentuk 
ritual dimaksud akan diuraikan pada 
paparan selanjutnya. 
2) Aspek Pawongan 
Aspek Pawongan adalah manusia 
pendukung dan atau penganut 
kepercayaan Marapu beserta seluruh 
aktifitas kehidupannya termasuk 
kebudayaannya yang meliputi; ilmu 
pengetahuan, teknologi, bahasa, kesenian, 
keyakinan/ kepercayaan, pertanian dan 
adat istiadat. Aspek pawongan itu tidak 
dapat dipisahkan dengan aspek 
parhyangan maupun dengan aspek 
palemahan, mengingat kehidupan 
manusia (pawongan) tidak dapat terjadi 
tanpa tegaknya suatu keyakinan 
(parhyangan) dan tanpa adanya wilayah 
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(palemahan) sebagai wilayah untuk 
beraktifitas dalam keseharian baik 
sebagai penganut keyakinan maupun 
sebagai bagian dari anak bangsa yakni 
warga masyarakat yang berbudaya 
dilandasi Pancasila dan Undang Undang 
Dasar Negara tahun 1945. 
3) Aspek palemahan 
Aspek palemahan adalah wilayah 
(mandala/areal/alam lingkungan) yang 
meliputi lingkungan nyata (hidup/biotik 
maupun mati/abiotik) dan lingkungan 
tidak nyata (abstrak/niskala). Lingkungan 
alam sekitar yang termasuk nyata adalah 
unsur pancamahabhuta (prethiwi = 
tanah/bebatuan, apah = air, teja =  
panas/sinar, wayu = udara dan akasa = 
ether) dan makhluk hidup lain seperti 
binatang dan tumbuhan dengan seluruh 
kehidupannya tergolong berada lebih 
rendah dari manusia, dan alam abstrak 
(niskala) seperti jiwa-jiwa binatang dan 
jiwa tumbuhan yang pisiknya telah 
dimanfaatkan oleh manusia untuk 
menyambung hidupnya. Kehadiran aspek 
palemahan itu sangat penting dan vital 
bagi manusia (pawongan) karena 
manusia tidak akan mampu hidup bahkan 
segera akan lenyap jika manusia tidak 
ditopang oleh aspek palemahan. Untuk 
itulah manusia wajib dan harus mampu 
bertanggung jawab dalam merawat aspek 
pelemahan agar senantiasa dapat 
memberikan kenyamanan bagi hidupnya 
manusia (pawongan). Penyebab 
kebahagiaan itu yakni keharmonisan 
hubungan manusia dengan Tuhan, 
manusia dengan alam lingkungannya, dan 
manusia dengan sesamanya, berikut 
penjelasannya: 
3. PENUTUP 
Berdasarkan uraian tersebut maka 
dapat disimpulakan bahwa 1)  Tradisi 
Pemakaman dengan sarkopagus ini 
dilaksanakan bertahun tahun, lambat laun 
priode berikutnya pemakamam dengan 
Sarkopagus diganti dengfan pohon Enao 
dibuat seperti sarkopagus sebagai sarana 
untuk memakamkan orang yang 
meninggal, terutama di desa tua.  Sampai 
sekarang banyak dijumpai peninggalan  
Pohon enao sebagai  sarana mengubur 
orang yang meninggal. Kemudian Roh 
yang meninggal di Puja dekat Rumahnya. 
Kemungkinn evolusinya pemujaan Roh 
leluhur dibuatkan satu tempat yang 
disucikan, ada yng ditempatkan di ruang 
rumah, ada dibutkan sejenis Pelinggih. 
Kepercayaan lain dismping percaya 
kepada leluhur, juga mempercayai 
kepada kekuatan alam, yng dirasakan 
membantu dalam kehidupannya. 
Sehingga percaya dengan kekuatan alam 
seperti: Air, pohon besar, Gunung, 
Danau, Laut dan lain sebagainya, 
sehingga orang Barat menyabutkan 
Orang Bli Purba sangan percaya dengan 
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